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SAMBUTAN KAPRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA
Assalamu’alaikum wr.wb,

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat-Nya, sehinggs
lurnal Math Educator Nusantara edisi pertama {Volume 1, Nomor 1) dapat diselesaikan
dengan baik. Di tengah kesibukan Prodi Matematika dengan berbagai kegiatan, penerbitan
jurnal Math Educator Musantara kali ini merupakan jawaban dari keinginan sivitas UNF
Kediri dalam mendongkak publisitas dosen khususnya pendidikan matematika. Sehinggs
dharma kedua dari tri dharma perguruan tinggi dapat terlaksana dengan baik.

Jurnal Math Educator Musantara ini memuat hasil-hasil penelitian dan kajian ilmial
dari dosen, guru, mahasiswa, praktisi, dan pemerhati pendidikan matematika dar
matematika dari berbagai perguruan tinggi dan lembaga pendidikan di Indonesiz
Sebagaimana dimaksudkan sebagai wahana publikasi karya tulis ilmiah di bidang pendidikar
matematika, Jurnal Math Educator Nusantara edisi pertama ini mengetengahkan topik-topit
yang cukup beragam, dari teari perkembangan skema (triod) mahasiswa dalam mempelajar
matematika yang dikembangkan oleh Wahyu Widada Guru Besar Universitas MNeger
Bengkulu, Herawaty mengungkap fakta hubungan antara kecerdasan emosional dengar
partisipasi guru matematika dalam forum ilmiah, hingga terapan model pembelajara:
matematika: diantaranya model mind mapping, model PBM, pendekatan realisti
berbantuan brosur pramasi rumah, penelitian kualitatif yang mengungkap profil berpiki
metakognisi siswa dalam menyelesaikan masalah, representasi siswa tentang grafik fungs
serta satu artikel matematika murni aplikasi metode beda hingga skema eksplisit pad:
persamaan konduksi panas,

Kami berharap keberadaan Jurnal Math Educator Nusantara ini dapat member
manfaat yang sebesar-besarnya kepada semua pendidik (guru dan dosen) serta pemerhat
matematika. Jurnal Math Educator Musantara ini dapat sebagai 'sumber belajar dalarm
pengembangan diri maupun sebagai wahana sengembangan bahan ajar. Kami juga
berharap peran serta para pendidik (guru dan dosen) matematika dalam mengisi artikel
untuk edisi mendatang.

Sebagai institusi publik, UNP Kediri khusu.nya prodi pendidikan Matematika selalu
berusaha memberikan.layanan prima kepada semua pihak, khususnya calon guru/pendidi:
rmatematika, dalam rangka mengemban visi UNP sebagai Universitas yang unggul dalar
mengembangkan sumber daya manusia seutuhnya dan berbudi luhur

Akhirnya, kepada semua pihak, khususnya tim redaksi jurnal Math Educato
Nusantara, yang telah berusaha keras dalam mewujudkan penerbitan Jurnal ilmiah ini, kam
mengucapkan terima kasih dan memberikan apresiasi yang tinggi. Semoga Allah SW7
senantiasa melimpahkan taufik, hidayah, dan innayah-Nya kepada kita semua. Amin.

Wassalaamu alaikum

Mei, 2015
Kaprodi Pend. Matematika

Drs. Samijo, M.Pd,
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui: (1) bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa yang diajar menggunakan model PBM lebih baik daripada model pembelajaran
konvensional; (2) perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau menurut
gender; (3) Apakah ada interaksi antara model pembelajaran berdasarkan masalah dengan
gender termlap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Berdasarkan eksperimen
diperoleh hasil bahwa (1) kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran PBM lebih baik daripada model pembelajaran
konvensional, (2) kemampuan berpikir kreatif matematis siswa laki-laki lebih baik daripada
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa perempuan; (3) ada interaksantara model
PBM v.s. pembelajaran konvensional dengan gender terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran berdasarkan masalah, berpikir kreatif matematis, gender.

PENDAHULUAN

Pemecahan masalah memainkan peran yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika. Salah satunya, pemecahan masalah dapat berfungsi untuk mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan dunia saat ini (National Council of
Teachers of Mathematics [NCTM], 2000:116). Hal yang sama ditegaskan oleh Pehkonen
(1997:16) bahwa pentingnya pemecahan masalah diberikan karena pemecahan masalah: (1)
dapat mengembangkan keterampilan kognitif, (2) dapat meningkatkan kreativitas, (3)
merupakan bagian dari proses aplikasi matematika, (4) dapat memotivasi siswa untuk
belajar matematika. Selama bertahun-tahun, pemecahan masalah benar-benar telah
dipertimbangkan dalam tiga cara: sebagai proses (Polya, 1945:26), sebagai keterampilan
dasar (Malone, Douglas, Kissane dan Mortlock, 1980; Schoen dan Oehmke, 1980:397), dan
sebagai tujuan (Departemen Pendidikan Singapura, 2006:14). Akibatnya, pemecahan
masalah selalu dimasukkan dalam kurikulum atau pembelajaran di Singapura. Indonesia
juga telah memasukkan IErampiIan pemecahan masalah dalam kurikulum matematika hal
ini dapat dilihat pada tujuan pendidikan matematika pada kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) maupun kurikulum 2013.

Salah satu model pembelajaran matematika yang melatihkan keterampilan
pemecahan masalah matematika adalah model pembelajaran berdasarkan masalah (PBM).
Sintaks pembelajaran berdasarkan masalah pada dasarnya terdiri dari tahapan sebagai
berikut: (1) mengajukan masalah; (2) analisis masalah dan menghasilkan masalah
pembelajaran; (3) menemukan solusi dan pelaporan; (4) mempresentasikan solusi dan
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merefleksi kembali; dan (5) mereview, evaluasi dan memberikan tugas belajar mandiri
untuk menjembatani tahap berikutnya (Tan, 2003).

Para pengembang PBM lainnya (Arend, 1992; Slavin, 1997) mencirikan pembelajaran
berbasis masalah sebagai berikut: (1) Pengajuan pertanyaan atau masalah. Langkah awal
dari pembelajaran berbasis masalah adalah mengajukan masalah. Selanjutnya berdasarkan
masalah ditemukan konsep, prinsip serta aturan-aturan dalam matematika. Masalah yang
diajukan secara authentik ditujukan kekehidupan nyata. Siswa seringkali mengalami
kesulitan dalam menerapkan ketrampilan yang telah mereka dapatkan disekolah ke dalam
kehidupan nyata sehari-hari karena ketrampilan-ketrampilan itu lebih diajarkan dalam
konteks sekolah, dari pada konteks kehidupan nyata. Slavin (1997: 296) menyatakan, "tugas-
tugas sekolah lemah dalam konteks, sehingga tidak bermakna bagi kebanyakan siswa karena
siswa tidak dapat menghubungkan tugas-tugas ini dengan apa yang telah mereka ketahui".
Guru dapat membantu siswa untuk belajar pemecahan masalah dengan memberi tugas
yang memiliki konteks Imidupan nyata dan dengan menghindarkan jawaban-jawaban
tunggal dan sederhana. (2) Keterkaitan dengan disiplin ilmu lain (Interdisciplinary focus).
Walaupun pembelajaran berbasis masalah ditujukan pada suatu bidang ilmu tertentu (sains,
matematika, penelitian sosial), tetapi dalam pemecahan masalah-masalah aktual peserta
didik dapat menyelidiki berbagai bidang ilmu. Misalnya dalam menemukan dalil Pythagoras
siswa pertama-tama dihadapkan masalah lintasan kapal laut dengan arah seperti segitiga
siku-siku. Sementara materi tersebut sangat berkaitan dengan materi fisika. (3) Menyelidiki
autentik (Authentic Investigation). Pembelajaran berbasis masalah amat dipemem untuk
menyelidiki masalah autentik, mencari solusi nyata dari suatu masalah. Siswa menganalisis
dan merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis dan meramalkan, mengumpulkan
dan menganalisis informasi, melaksanakan eksperimen (jika diperlukan), membuat acuan
dan menyimpulkan. (4) Memamerkan hasil kerja (Production of artifacs and exhibits).
Pembelajaran berbasis masalah mengajak peserta didik menyusun dan memamerkan hasil
kerja sesuai dengan kemampuannya. Setelah siswa selesai mengerjakan LKS, salah satu
kelompok menyajikan hasil kerjanya di depan kelas dan siswa pada kelompok lain
memberikan tanggapan, kritik terhadap pemecahan masalah yang disajikan oleh temannya.
Dalam hal ini guru mengarahkan, membimbing, memberi petunjuk kepada siswa agar
aktivitas siswa terarah. (5) Kolaborasi (Collaboration. Seperti halnya model pembelajaran
kooperatif, pembelajaran berbasis masalah dicirikan dengan kerjasama antar peserta didik
dalam satu kelompok kecil. Kerjasama dalam menyelesaikan tugas-tugas kompleks dan
meningkatkan inkuiri dan dialog pengembangan ketrampilan berpikir dan ketrampilan
sosial.

Tujuan PBM adalah menggunakan masalah untu belajar konten (materi dalam disiplin
tertentu), pembelajaran multidisiplin, dan perolehan keterampilan pemecahan masalah dan
belajar kecakapan hidup. Seperti yang digambarkan Tan (2003)
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